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, Abstrak

Itis neededa special analysis tool todevelop Islamic economics. This article
state that we can borrow conventional economics tools to read and an^ysis AI
Qur'an and Hadits relatedwith economics, soitwBibe obtained generalprinciples of
islamic economics. ' •

Based on this view, this article givesa considerate analysis tool_ forislamic
economics research extensively. ...

Dalam menyusun makalah yang -befjudui
'Kodivikasi Variabel-variabel Dalam Pene^itlan
Ekonomi Islam* in! metode kodivikasi. yang di-
pakai adalah meminjam kodivikasi dari;.ilmu
ekonomi umum dengan, menggunakan konsep
'United Nations Standard of National income Ac-
counf (UNSNA) yang dilengkapi pula dengan
kodivikasi kegiatan Industri 'United Nations
Standard of industrial Oassification of all eco

nomic activities' (UNISIC)..
. Untuk proses prod.uksl dalam rangka

menghasiikan barang dan jasa digunakan
pendekatan melalul furigsi produksi: .

0 =f(L.C,Lb,'M,RV) .

dimana:

0 = Output/hasil produksi / '
L = Land/Lahan/Tanah/Bumi/Alam '
C = Capital/Modal/Mesin
Lb = Labbur/Pekerja ,
M = Manajemen .
RV = Residual VariabelsA/ariabel lainnya

' ;Pelaku .kegiatan ekonomi Islam secara
makrodldekati'dehgan konsep:

Y=Cr +S+T+(X-M) +Zr " ^
' •' dan-

• Y=Ce>l +G+(X-M)+Ze
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dimana:

Cr = Penerimaan rumahtangga
Ce = Pengeluaran nimah tangga
S = Saving/Tabuangan Swasta
I = Investasi Swaista
T = Pajak/RetribusiPemerinlah
X = Ekspor
M = lmpor •
Zr = Penerimaan zakat, infak

danshodaqoh
Ze = Pengeluaran zakat, infak <

dan stiodaqoh,

Pelaku kegiatan ekonomi islam sendiri se
cara makro terdiri dart 5 sektor yaitu :'sektor
rumah tangga, swastai pemerintah, sektor luar
negeri' dan lembaga Islam yang mengum-
pulkan serta rhendistribuslkan zakat, infak &
shodaqph. Bank Islam & lembaga keuangan
Islam .lainnya lelah masuk dalam- sektor
swasta kemasyarakatan.

Hirarkhi/tingkat penelitian mengikuti jenjang
stiidi : Knowledge,. Attitude and Practip (MP
Study) yaitu untuk menelltl b'ngkat pengkahuan;
sikap, pelaku ekonomi, apakah maslh sta-
tis/pas^/masa bodoh, ataukah sudah dapat
berkr^si serta berinovasi; praldek sehari-hari
dalam k^iatan apakah sudah Islaml atau belum
ateiipun rhungkin masih berpraktek yang berten-
tangan dengan syariah Islam.
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- Sedangkan jalur praktek kegiatan yang-
diteliti adalah kegiatan produksi serta dampaknya
terfiadap alam serta kehidupan maktiluk.

PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA

DALAMERAGLOBALISASI
Secara konsepsional model dari Sachs &

Ignacy dalam 'International Trade and Stages of
Economic Development' yang dikembangkan
pula oleh B. S. Muljana nampak padatabs! 1.

Tahap I mefupakan tahap stagnasi atau-
pun tahap stalls dalam perekonomian. Industri
masih belum berkembang. Dalam negeri baru
dapat menghasllkan barang konsumsl ataupun
jasa pertanlan serta bahan mentah balk yang
berasal dari pertanlan ataupun mineral ekstraktif
yang lain. Bahan mentah agraris dan.hasil mi
neral ekstraktif tersebut diekspor, sedangkan im-
por berupa barang konsumsl dari hasll Industri
danbarang-barang mewah dari negara Industri.

Dalani tahap 11, struktur perekonomian dan
kcmposisl ekspomya masih tetap, tetapl kom-
posisi Impomya telah bertambah dengan barang-
barang model untuk Industri ringan dan bahan
antara/barang setengahjadl.

Dalam tahap III, struktur ekonomi; komposisi-
nya telah bertambah pula. Komposlsl barang-barang
mewah telah menjadi semakin meluas dan sebagian
telah diproduksi sendiri disamping telah terdapat
pula Industri yang menghasllkan bahan setengah
jadl. Ekspor telah bertambah dengan ekspor bahan
setengah jadl dan barang-barang konsumsl hasil
Industri. f^poslsi impomya ji^a bertambah dengan
Impor barang-barang untuk keperiuan Industri be-
raL Dilain pihak struktur ekonomi produksi agraris
telah mulai berkurang Intensltasnya

-Tahap IV, struktur perekonomian telah
berkembang, dengan telah dapatnya diproduksi
barang^}arang kapitad ringan. Kcmposisl ekspomya
untuk hasil pertanlan dan ekstraktif telah tidak ada
tetapl telah'bertambah dengan ekspor barang-
barang kapltal ringan dan hasil industri. Komposlsl
Impor tetap tidak berubah, maslti seperti pada
tahap III ' namun kuantltas dan kualitasnya
berubah.
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Tahap V, struktur ekonomi telah berubah
menjadi struktur ekonomi negara Industri dimana
peralatan/mesln-mesin untuk Industri berat telah
dapat dihasllkan. Komposlsl ekspor dan im
pomya menjadi sama dimana sektor ekspor telah
dapat mengekspor mesln-mesin berat. Dalam

'tahap Vinl telah susah dibedakan antara kepen-
tlngan/kebutuhan pokok atau pelengkap dan me
wah, sebab masyarakat telah memlllkl semua
dan telah menjadi keperiuan hidup sehari-hari.

Untuk pengembangan usaha kecll, teorl
Albert 0. HIrschman yang juga dlkemukakan oleh
Benjamin HIggins mengemukakan bahwa sifat
komplementaritas dari suatu Investasi adalah
berbeda-beda besamya disamping tergantung
pada sifat ataupun jenis Investasi Itu sendiri. In
vestasi Itu juga tergantung pula padasifat output
yang dihasllkan serta dl sektor mariadana terse
but dllnvestaslkan. Selanjutnya Albert 0. HIrsch
man membedakan arah komplementaritas terse
but dalam duabentuk yaltu 'forward linkage' dan
'backward linkage'.

Dalam forward linkage, komplementaritas
terjadi ke depan setelah proses produksi selesai.
Sedangkan pada backward linkage komplemen
taritas aktlfltasnya pada sebelum hingga proses
produksi berlangsung. MIsalnya Investasi pada
pabrlk tekstll, backward linkage-nya berupa per-
mintaan kapas, zat wama, bahan-bahan kimla
yang lain dan sebagainya. Forward linkage-nya
berupa jalur pemasaran, munculnya usaha kon-
veksl, kursus jahit menjahit dan lain sebagainya.

Albert 0. HIrschman membedakan antara
backward dan forward linkage Inl rnenjadl empat
tingkatan berdasarkan hasil studinya dl Italia,
JepangdanAmerika yaitu:
1. Industri yang menghasllkan produk antara

ataupun barang-barang setengah jadl sepetl
halnya Indutri besi &baja Industri logam bu-
lean besi A Industri kertas, industri
minyak, industri batu bara, kimia, tekstll,
karet dan percetakan serta penerbitan.
Pada jenIs Industri inl mempunyal forward
dan backward linkage yang cukup tinggi di
mana daya komplementaiitasnya untuk for-
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ward mencapai 46% hingga 78% dan untuk
backward mencapai 49% hingga 66%.,

2. Industri yang menghasilkan barang-barang
seperti halnya pabrik penggtlingan gandum,
industri barang dari kulit, alat transport, me-
sin-mesin, makanan daiam kaleng/makanan
jadi, Industri perkapaian dan lain sebagai-
nya. Pada jenis industri in! mempunyai
backward linkage yang tinggi tetapi forward
Mage-nya rendah. Daya komplemenlari-
tasnya untuk backward mencapai 43%
hingga 89% dan untuk forward hanya 20%
hingga 42%saja.

3. Industri yang menghasilkan produksi antara
pada kegiatan printer seperti halnya per-
tambangan logam, gas bumi, pertanian,
tenaga listrik serta pertambangan mineral
bukan logam. Pada jenis industri macam inl
backward linkage-nya rendah tetapi forward
linkage-nya tinggi. Backward linkage-nya

-hanya 17% hingga 21% saja, sedangkan
forward-nya mencapai 52%hingga 93%.

> Untuk mengetahui secarajelas strategi in-
vestasl asing dan perdagangan intemasional In
donesia dikutipkan pidato Menteri Kxrdinator
Industri dan Perdagangan (ir. Hartarto) dalam
publikasi buku Penanaman Modal di Indonesia,
sebagai berikut - -

'....Over the first 25 Year Long Term Develop
ment Program, Indonesia's economic growth reached
an average 6.8% per annum. This was much faster
than population growth which stood at an annual
growth average of2.3% and 1.97% for the year 1970-
80 and 1980-90.

The industrial .sector has becotrre the prime
mover ofdev^opment. Industrie sector growth during
the 25yearLong Term Dev^opment program reached
an annual average of12.4%. Inthemeantime, theeg-
n'cultural sector has grown by an annual average of
3.6%, which is a r^adv^y high rale of growth for the
agricultural sectw.

label: 1

Pembahan Struktur EkonomI danStrategi Perdagangan Intemasional

Tahap Struktur EkonomI Komposisi

Ekspor Impor

1 Cv Ra-0 Ra,0 C-vl
II OrfRa-e RW C-VI.KsJ

111 C^vRM, 1 R^, 0,1 O.K,l,Kh
IV C"', R®-«. Ks. 1 C'". I.K,. O. Ks. 1. Kh
V 0,Ra.e Ks. l,Kh 0.1, Ks.Kh C-n. K^ |,Kh

Keterangan:
C = barang-barang konsumsi
R = bahan mentah/bahan dasar

K =kapitai
1 = barang-barang antara
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= Industri ringan *
= industri berat

= agraris
= extraktif mineral 1

= upah/gajl sebagai
gantijasa pekerja

= pabrik/lndustri
= mewah
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The industria! secfor hasplayed an Increasingly
important role in overall national production, with
growth of 9.2% in 1989 to 22.3% in 1993. The conW-
budon of the agricultural sector to GDP in 1969
reached almost49.3%. By 1993its rolehad diminished
to 18.5%.

There was also a change in the stnicture of
employment opportunities homagricultural to industrial
and service sectors, in 1971, the agricultural sector
employed 64.2% of the enhre work force, while by
1990 the number of workers had declined to 49.9%.

Another important sfwctural change in Indone
sia's economy is it's declining dependence on oil. ffs
contribution Parted to decline kom 1981, after in
creased activity inthenon-oil andgassector. By1993,
the share of oiland gas sector to GDP has declined to
10.3%. This demons&ates tiiat Indmesia has succes-

Mlylaida strong development foundation to be hrrther
continued in theSecond 25 Year Long Term Develop
mentProgram, where Indonesia's economic growth is
projected to grow at 7% per year, with nori-oil exports
increasing at an average of 16.5% annual, with the
birth rate Ming. toO.9%. Non-oil export's, esp^ally
Industrieproducts, have become the prime mover of
the Indonedan economy.

To maintain the growth of the Indonesian eco
nomy, wehave attachedgreat importance to improving
die business dim^e by introducing deregulation,and
debureaucrrdzation, keeping imflation rates low and
maintaining proderit macti-economic management
The latest policy rekm introduced by the Indonesian
government was on fyreign investment policy and was
known as PP 2Q/19H This reglation opens, wider
doors for foreign invars.'

in addition, Indonesia is also commited to main
taining links with the international networks. The esta
blishment of APEC can futher mtensify eamomic co-
ope/afron for the prosperity of.nadons in the ASIA
Pasdic region. ^EC is intended tostrengthen theca-
pability of its memberndions byhelping develop their
basic economic ^ndadons. In moreglobal terms, the
ratification of the Unrguay Round and the kmnation of
WTO a>uld be ffte naturd deps towads an integrated
global economy. This mulblaleral tradebody-WTO- is
createdto replace tee GATT and will be expeded to
exercise strong power tominimize protect'onsm which,
in the longrun, will form a Mr and transparent intema-
bond tradesystem.
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There are opportunities for investors in
forming ventures with Indonesian counterparts to de
velop thecapitdintensive industries, oil andgas, infra-
shucture induding power generation, telecommunica
tion end transportation, andin themanutecfuring sec
tori.e. agro-industry, forestry, mining, machineries and
electronics, services including tourism andothers. '

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan
bahwa selama 25tahun membangun Indonesia
telah berhasil mencapa! sasaran pembangunan
yang dilnginkan oleh pemerintah balk yang me-
nyangkut masalah pembahan struktur ekonomi,
pertumbuhan penduduk, peningkatan export ko-
moditi npn migas serta menurunkan laju inflasi
agar leblh meringankan beban pembangunan 25
tahun tahapkedua.

Untuk memperiuas. dan. mempercepat
'proses penanaman modal asing, pada 2 Juni
1994,- pemerintah ' Indonesia mengumumkan
suatu kumpulan deregulasi penanaman modal
asing komprehensif untuk mempercepat perkem-
bangan ekonomi. Kebijakan baru in! memberikan
leblh banyak peluang untuk penanaman modal
asing dengan;

1. mengijinkan penanaman modal dalam bisnis
yang sebelumnya tertutup bagi penanaman
modal asing, seperti telekomunikasi, pela-
buhan, pengapalan dan penerbangan;

'2. menghapuskan persyaratan penanaman
modal minimum;

'3. mehgijinkan .kepemillkan pengusaha asing
sampai-100%-

4. menghapuskan kebijaksanaan pembagian
yang mana 51% us^a dimlliki rekan kerja
Indonesia dalam waktu 20 tahun.

. Dengan demiklan, strategl perdagangan
Intemaslonal Indonesia telah didukung pula oleh
kebijaksanaan investasi asing yang lebih longgar
di Indonesia daiam rangka free trade and invest
ment liberalisation in APEC region by the year
2002 fordevelopedeconomics and no later than
2010 for all APEC economies.
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SiSTEMEKONOMI ISLAM
^Sistem ekonomi adalah ilmu ekdnomi yang

dilaksanakan'dalam'praktek. Ilmu ekohdmi ad^
lah suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia balk selaku Indlvidu maupuh kelompok
masyarakat (dapat berbentuk badan hiilmm
maupun tidak, serta dapat^pula berbentuk pe-
nguasa/pemerintah)/dalam memenuhi kebu-
tuhan hldupnya balk kebutuhan material maupun
spiritual (jasmani daii rohani), dimana kebutuhan
tersebut cenderung mengarah menjadi, tidak ter-
batas, sedangkan sumber pemenuh'an kebu-
tuhan'tersebut sangat terbatas. Praktek periiaku
ekonorhi tersebut berupa bagaimana; untuk apa
dan oieh siapa organic!-faktor-faktor produksi
diiaksanakan, distribusi barang dan jasa serta
peruntukannya dalam suatu negara diberlakukan.

Dengan demlkian, sist^ Ekonomj Islam
merupakan peherapan ilmu ekonbmi' dalam
praktek sehari4iari be^l individu, keluaiga, kelompok
masyarakat maupun'pemerintah/penguasa 'dalam
rangka' mengorganisir faktor produksi, distribusi
dan' 'pemanfaatan barang dan -jasa yang
dihasiikan tunduk dalam peraturan/perundang-
undangan Islam (Sunn^lah).

Sumber terpenting sistem Ekonomi islam
adalah Ai-Qur'an, Al-Hadits dan suri tauiadan
periiaku tindak ekonomi dalam zaman khaiifah.
Namun demildan, hingga saat ini beium terdapat
satu literatur' pun yang mengemukakan tentarig
Sistem Ekonoini Islam secara totaiitas/atau
mehyeluruh. Yang ada baru merupakan pemba-
hasan secara parsiai saja seperti hainya zakat,
riba, bankislam dan lain sebagainya. -

Sistem Ekonomi islam adalah sistem
ekonorhi yang mandiri, jadi bukan merupakan
sistem ekonomi liberal, komunis, sosiaiis maupun
sistem ekonomi campurah. >

•Yang membedakan sistem Ekonomi islam
dengan 'sistem ekonomi yang lain adalah; '
a. Asumsi Dasar/Norma pokok atau pun aturan

main dalam proses maupun Interaksl kegiatah
ekonomi yang ditieriakukan. - -

b. Dalam sistem Ekonomi Islarh asumsi
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dasamya adalah 'Syaifah Isim' diberlaku-
' ; secara menyeluruh bajk terhadap indl-
- vidu, keluarga;-kelompok masyarakat,

^ usahawan maupun pengusaha/pemenntah
. dalam memenuhi kebutuhan hidupnya balk

untuk keperiuan jasmaniah maupun rbhanlah.
c. Prinsip Ekonomi. Islam adalah penerapan

asas efisiensi dan manfaat 'dengan; tetap
menjagakelestarian lingkungan aiam..

d. Motif Ekonomi Islam adalah. 'mencari

'keberuntungan' di dunia dan di akherat
. selaku IQi8lM£ah dengan jalan beribadah

dalam art! yang iuas.

B^t^dah d^am arti Iuas jika dirinci lebih
lanjut tidak'hanya medputi meng^akan shalat,
zakat, naik hajl saja, melalnk^ dal^, rangka
melaksanakari tugas sebagai wakil Allah'di bumi,
dengan. cara berusaha meng^alkan .sebanyak
mungkin hal-hal y^g dilarahg old)Allah.

Dalam rangka menegaki^ fungsi khalifa-
tullah di bumi, manusia harus pandai-p.andai
memimpin dirinya s^dirl, keiuarga, tetangga/
masya^t sekjtamya serta masyar^t suatu
bangsa riiaupun. rnasyarakat dunia pada umumnya.
Untuk mampu menjadi sprang khaiifah- dan
pemimpin yang balk di dunia diperlukan kuditas
manusia yang unggul bdk secara jasmaniah
maupun rohaniahnya., Untuk menjadi manusia
kelas unggui ini jelas diperlukan kualifikasi
manusia yarig banyak beramai, beribadah dan
taqwa kepada Allah SWT, Salah satu rahasia
kehidupan manusia terterapada Ai-Qur'an, Surat
Al-Mulk ayat2.

'(Allah) yang menjadlkan iriati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, slaps diantara kamu
yang leblh balkamalnya. DIa Maha Perkasa lag!
maha pengampun'.

Di antarakehidupan dan kematian manusia
atau pun sebaiiknya terbentang. dimensi waktu
yang haru's diialui. Dalam Ilmu ekonomi umum
hanya dikenal satu saja, yaitu kehidupan
ihuiai'saat dilahirkah hingga saat kematiannya.
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Kerangka Pendekatan Ekonomi islam
Guna mempermudah analisis lebih lanjut

tentang 'Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam*, kita da-
pat meminjam kacamata /alat ilmu ekonomi
umum untuk membaca/menganalisis Al-qur'an
dan Al-Hadits yang berhubungan dengan Ilmu
Ekonomi, sehingga akan dapat diperoleh prinsip-
prinsip ekonomi Islam secaraumum dengan cara
menambahkan speslfikasi yang. terdapat dalam
ekonomi Islam itu sendiri.

Dalam prinsip-prinsip ekonomi umum mau-
pun Islam sendiri paling tidak'yang harus diketa-
hui adalah;

1. Pengertian/batasan tentang ilmu ekonomi
2.- Penjabaran asumsi dalam kerangka syari'ah
3. - Faktor produksi
4. Organisasi dan institusi
5. Penibentukan dan penggunaan serta distri-
' busi pendapatan
6. Polltik keuangan dan zakat
7. Pengembangan dan pembangunan ekonomi
8. Keijasama antarnegara

EKONOMI LINGKUNGAN YANG ISLAM!
Pertumbuhan ekonomi yang cukup pesatdi

dunia termasuk Indonesia tersebut di atas mem-
punyai dampak yang cukup besar terhadap
kualitas dan kelestarlan lingkungan untuk men-
jaga kelestarian lingkungan tersebut dalam pem
bangunan sosial ekonomi periu dipertiatikan be-
berapahal yang meliputi:
1. Daerah dengan transisi vegetasi' secara

horisontal

2. Daerah dengan transisi vegetasi secara ver-
tikal

3. Potensi kesuburan alam

4. Keadaan ikiim .

5. Jumlahpenduduk dan kualitasnya
6. Modal analisis evaluasi ataupun kontrol ter

hadap pelaksanaanpembangunan

Daerah dengan Transisi Vegetasi
secara Horisontal

Mulai daerah kutub hingga daerah trcpis di
katulistiwa akan dijumpai suatu sistim peralihan
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jenis tetumbuhan alam secara massal yaitu mulai
dari daerah es/salju berallh ke daerah tundra
yang banyak ditumbuhi lumut-lumutan dengan
diselingi tanaman semak-semak-yang rendah.

Daerah tersebut kemudian beralih pula ke
daerah taiga yang banyak ditumbuhi oleh sejenis
pohon venus/cemara yang berbentuk panah
dengan daun yang kecil, kemudian terus beralih
kedaerah padang rumput sub-tropis.

Padang rumput ini dapat. berbentuk sa-
vana, steppa banyak di Amerika Utara, Amerika
Selatan, Australia dan juga di Asia Tengah, se-
dangkan prairie banyak terdapat di Amerika
Latin, Amerika sebelah Barat, Rusia dan Mancu-
ria, Hongaria dan Afrika Selatan. Kemudian baru
sampai pada.daerah peralihan tropis dengan
hutan tropic-nya.

Daerah denganTransisi Vegetasi
secara Vertikal

Seperti halnya di daerah dengan transisi
vegetasi secara horisontal, di daerah ini juga
terjadi sistim peralihan jenis tumbuh-tumbuhan
alam secara massal namun dalam suatu jumlah
yang lebih sedikit, tetapi dalam suatu formasi
yang hampir lengkap dalam suatu daerah ter-
tentu. Transisi vegetasi di sini lebih banyak dise-
babkan karena pengaruh relief pengaruh ikIim
secara keseluruhan. Namun demikian, karena
keadaan ikIim mikro di daerah ini hampir sama
dengan kondisi di daerah dengan sistim perali
han vegetasi secara horisontal, maka pola tum-
buh-tumbuhannya hampir sama pula. DI Indone
sia juga dijumpai sistim peralihan vegetasi secara
vertikal ini dengan lengkap, misalnya di daerah
Irian Jaya dengan relief pegunungan Jaya Wi-
jaya.

Di puncak gunung tersebut dijumpai es
ataupun salju abadi, kemudian dibawahnya di
jumpai pula daerah yang serupa dengan tundra
dengan berbagai jenis padang lumutnya. Ke
bawah lagi dijumpai daerah dengan tanaman
yang serupa daerah taiga yang ditumbuhi oleh
sejenis pohon pinus dan cemarayang berbentuk
panah tunda, kemudian ganti pula dengan
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daerah padang mmput serta kemudian di kaki
pegunungan tersebut dijumpai pula dengan ka-
wasan hutan tropisnya.

Keadaan demikian Ini banyak dijumpai
secara sporadls. di negeri kita. Savana juga
dapat dijumpai di pantai utara Pulau Jawa
terutama Jawa Timur sebelah barat Surabaya
dan Gresik. Daerah yang mirip dengan taiga
misalnya di dataran tinggi Semeru dan Lawu
serta di pelbagai pegunungan di daerah Jawa
Barat. Daerah prairie banyak dijumpai di Nusa
Tenggara Barat dan pula di daerah Nusa
Tenggara Timur seperti misalnya di Sumbawa.
Sumba dan Lombok serta sebagian di Bali.
Demikian halnya, hutan tropis banyak dijumpai di
Kalimantan, Sulawesi. Sumatera, Jawa, Irian,
Maluku dan pulau lain.

Potensi dan Kesuburan Alam
Dalam hai ini yang dimaksudkan adalah

potensi apa. yang dikandung di lapisan bum)
terutama yang berupa mineral ataupun barang-
barang galian lainnya. Misalnya Timur Tengah
kaya dengan minyak, Afrika Tengah dengan
Tembaga. Indonesia dengan batubara, aluminium,
minyak tanah dan pasir besinya.

Kesuburan alam adalah terutama yang
menyangkut lapisan bum! sebelah atas apakah
merupakan daerah subur yang kaya dengan un-
sur hara, daerah sedang ataukah daerah tandus
sama sekall. Seperti Madura misalnya sebagian
besar termasuk dalam daerah tandus sampai
sedang, cukup tersedia bahan-bahan galian
terutama untuk kapur dan bahan semen serta
kandungan minyaknya dengan estlmasi semen-
tara terbatas.

Keadaan Iklim
Pembagian iklim dunia menurut Trewartha

yang telah mengadakari modifikasi dari sistim
Koppen telah membagi menjadi 13 jenis iklim
yaitu terdiri dari;

Tropical Rain Forest : Iklim Ini terdapat.. <T\
daerah tropis yang sangatdominan di Indonesia.
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di lembah Arhazon Amerika 'Selatan, daerah
Congodi Afrika.

Tropical Savana : Iklim Ini terdapat, di Amerika
Selatan. Afrika Tengah; Asia Selatan dan Teng
gara. Srilangka Madagaskar. Cuba dan Australia
Utara. Khususnya di Indonesia terdapat di
daerah Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara
Barat dan Jasirah Balambangan. . .

Humid Subtropical : Iklim Ini terdapat di
Amerika Selatan, Amerika Serikal, di, sekitar ne-
gara bagian Florida. Asia Timur dan sebagian
Asia Tenggara, Pantai Australia danPantai Timlir
Afrika'Selatan.

Mediteranean Subtropical: Iklim ini terdapat di
negara-negara sekitar laut rherah seperti halnya,
Spanyol. Portugal. Italy, Yunarii, Turk! serta
Afrika Utara. Califomia. Chili," Pantai Selatan
Afrika Selatan dan Pantai Selatan Ausfralia.

Marine: iklim ini terdapat di daerah Eropa utara
dan sebagian Eropa barat yaitu dari lautan Atlan-
tik hingga pegunungan Alpen termasuk Inggris,
sekitar perbatasan pantai Barat Canada .dan
Amerika Serikat, pantaiTenggara Australia, New
Zealand serta seb^ian kedl Afrika Selatan dan
Amerika Selatan bagian pantai sebelah ujung
Barat Daya.

Humid Continental Warm-Sumer: Iklim Ini ter
dapat dl Amerika Serikat di lembah hulu sungai
Missisippi serta sebelah selatan dadi daerah
Jeram Niagara. Rumania. Korea Utara dan Pulau
Hondo sebelah utara diJepang.

Humid Continental Cool-Summer :lklim ini ter
dapat diperbatasan antara Amerika Serikat de
ngan Canada mulal dari bagian tengah hingga ke
pantai timur, disekitar lembah sungai Wolga yang
membujur dari pegunungan Ural hingga negara-
negara dl Eropa timur seperti halnya Polandla,
Rumania' Utara serta di sekitar lembah sungai
Amur di perbatasan Uni..Sovyet dan:Repub!ik
Rakyat China.
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Subartfc : Iklim ini sebagian besar terdapat di
Canadadan Siberia serta sebagiandari Alaska.

Tundra: Iklim in! terdapat di pantai utaraAlaska,
pulau Baffin dan pulau Victoria yang terletak di-
antara Selat Davis dan Telauk Hudson di Canada
serta FInlandia.

Icecap : Iklim ini terdapat di Greenland dan
Antartica.

Arid or Desert: Iklim semacam ini terdapat di
negara-negara Afrika Utara di sekitar Gurun Sa
haratermasukdiantaranyaMesir, Sudan, Liberia,
Chad, Mauritania, Aljazair, Tunisia dari sebagian
Marpko Selatan, daerah Chili, di daerah Gumn
Kalahari di Aftika Selatan serta gurun pasir di
Australia Barat^sampai Tengah, di Gurun Gobi
dan di daerah Nevada di Amerika Serikat.

Semlarid or Steppe: Iklim ini pada umumnya
terdapat di daerah ring di sekitar.gurun-gumn
yang telah:diuraikan di daerah iklim arid ataupun
desert, tersebut diatas.

Undefferentlated Highland : Iklim ini banyak
terdapat .di daerah pegunungaii Andes, Rocky
Mountain, Kailmanjaro, pegunungan Himalaya,
p^unungan Kapuas di Kalimantan Tengah serta
pegunungan Jayawijaya di irian Jaya.

Jumlah Penduduk dan Kullatasnya
Di negara yang sedang berkembang pada

umumnya lebih banyak jumlah penduduknya
dengan tingkat pengetahuan dan penguasaan
teknologi yang lebih rendah seperti halnya di ne
gara-negara Asia dan Afrika, sehingga akan
terkena beban pembangunan yang jauh lebih
beratblla dibandingkan dengan dinegara-negara
yang telah maju seperti di Amerika, Kanada,
Australia sertanegara-negara diEropa Barat dan
Eropa Timur lainnya.-.

Berbagai faktor-yang telah diuraikan di atas
mengakibatkan aktifitas secara sektoral di berba
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gai daerah di kawasan dunia ini menjadi ber-
beda-beda.

Dalam rangkaian kebijaksanaan sektoral
terhadap pembangunan daerah ini timbullah pel-
bagai model pembangunan regional yang pada
dasamya ingin mencapai lima asas optimasi
pada ilma halyaitu:
• Optimasi dalam hal menghasilkan output
• Optimasi dalam hal pengombinasian input
• Optimasi dalam hal penentuan lokasi atau

pundalam halpenggunaan tata ruang.
• Optimasi dalam halpemanfaatan waktu
• Optimasi dalam hal pemanfaatan intelektual

ModalAnallsis Evaluasi ataupun Kontrol
terhadap Pelaksanaan Pembangunan

Dalam pembahasan selanjutnya, artikel ini
lebih menitikberatkan kajian mengenai model
anallsis evaiuasi/kcntrol pengaruh pembangunan
sektoral terhadap llngkungan hidup.

Namun demikian, rftodel evaluasl/kontrol
terhadap pembangunan ini baru dalam tahap
prediksi yang lebih rnerupakan suatu diagnosa
pertama tentang impak pembangunan sektor
tersebut terhadap lingkungan hidup. Hal ini
penting sebab pada hakekatnya'pembangunan
itu sendiri merupakan proses yang menyangkut
langsung atas kegiatan manusia (man's action).
Man's Action ini selanjutnya akan menimbulnya
adanya environmental effects yang pada akhimya
nanti akan mengakibatkan adanya pelbagai
environments impacts. Man's action ters^t dapal
bempa p^ancangan, perencanaan k^ijaksanaan,
program ataupun pelaksanaan proyek itu sendiri
baik termasuk dalam kegiatan personal sector,
private sector ataupun government sector dalam
rangka ikut beraktivitas dalam pembangunan,
ataupun dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat itu sendiri.

Yang dimaksudkan dengan environmental
effect adalah suatu proses yang terjadi sebagai
akibat adanya kegiatan manusia, baik yang.ma-
sih dalam satu set kegiatan itu sendiri ataupun
sebagai akibat akselerasi kegiatan yang ber-
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sangiojtan, misalnya erosi, pencemaran udara,
air, tanah dan sebagainya. Sedangkan yang di-
maksud dengan environmental impact adalah
akibat akhir dari adanya berbagai proses terse-
but, sehingga akan terdapat perubahan balk
yang positif ataupun yang negatlp terhadap
kualltas lingkungan hidup. Kualitas lingkungan
hidup tersebut dapat dilihat dari berbagai segi
baik yang menyangkut kualitas alam fisik, air,
udara, flora, fauna, tata guna tanah, status sosial
ataupun estitika sebagai bagian dari ecosystems.
Kerangka konsepsi dasar dari prediksi tentang
Impak kegiatan manusia terhadap kualitas ling
kungan dapat dilihat seperti padagraflk 1.

Pada grafik kcnsepsional itu bila tidak ter
dapatkegiatan manusia, maka penurunan kuali
tas lingkungan akan berjalan secara alami serta
penurunan kualitas yang akan terjadi relatif kecil.
Hal in! disebabkan karena proses yang terjadi
pada alam seisinya lebih bersifat natural. Di

Suroso Imam Zadjuli, KodMUasi Variabet'VanabeL.

samping itu, walaupun ada pengaruh dari se-
makin menuanya usia alam tetapi proses pern-
baharuan yang terdapat dalam alam Itu
sendiripun berjalan pula secara natural pula.
Kondisi alam semacam inl dapat dilihat pada
daerah-daerah yang belum dihuni oleh manusia
sama sekali ataupun daerah-daerah yang telah
dihuni manusia tetapi bila cara kehidupan
mereka masih primitif.

Untuk Indonesia hal ini seperti di daerah
pedalaman Irian Jaya, pedalaman Kalimantan,
Kepulauan Mentawai dan lain sebagainya. Bila
tata kehidupan manusia semakin berkembang
sehingga keperluan hidupnya semakin meningkat
pula. Kegiatan manusia yang primer, sekunder
ataupun yang tersier telah dilakukan balksecara
individu, berkelompok ataupun yang telah diorga-
nisir secara kenegaraan misalnya kegiatan dalam
pembangunan lokal, regional maupun naslonal.

Grafik 1

Konsep Pengaruh Kegiatan Manusia
terhadap Ungkungan Hidup
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Bila pelbagai kegiatan manusia telah ada
maka kualitas lingkungan hiduppun akan merosot
cepat bila tanpa adanya kegiatan kontrol ataupun
pengendali guna mencegah kerusakan ling
kungan hidup tersebut.

Untuk mencegah ha! ters^ut di atas khusus-
nya Impak yang bersifat negatif serta untuk keper-
luan para perencana maupun pengambil kebijakan
dalam pembangunan periu diberikan contoh
penggunaan Leopold Matrix yang telah dimodifislr
dahulu.

Leopold Matrix dikembangkan oleh Dr.
Luna leopold pada tahun 1971. Leopold Matrix
dikembangkan untuk mendeteksi sampai berapa
jauh impak dan berbagai proyek khususnya di
Amerika Serikat terhadap kondisi serta karakte-
ristik dari lingkungan hidup.

Pada sisi horizontal terdiri dari 100 jenis
project actions yang diklasifikasikari menjadi 11
keiompok project actions. Sedangkan dari sIsi
vertikal terdiri dari 88 karakteristik lingkungan
hidup yang diklaslfikasikan menjadi 5 besaran
dari keiompok lingkungan. Hubungan antara
berbagai unsur matrix tersebut akan menggam-
barkan kondisi dan karakteristik dari lingkungan
hidup tersebut akibat adanya berbagai jenis
projectactions.

Untuk penerapan model tersebut di Indo
nesia, khususnya di Jawa Tlmur termasuk kepu-
lauan Madura, teriebih dahulu dladakan modifi-
kasi balk pada jenis project-actions-nya ataupun
pada karakteristik llngkungannya. Karena tera-
pan model ini hanya dimaksudkan sebagai diag
nose pertama bagi salah satu peralatan kontrol
ataupun guna memprediksi impak dari adanya
pembangunan di bidang ekonomi terhadap ling
kungan hidup maka model Leopold Matrix terse
but dimodifikasi sebagai berikut:
1. Variables projed actions lebih disederha-

nakan lagi seliingga tinggal 90 variabel.
2. Variabel karakteristik llngkungannya lebih

disederhanakan mengingat beberapa jenis
variabel tidak terdapat di sini sehingga ting
galsebanyak 54variable saja.
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Project - Actions-nya meliputi variabel:
1. Pematangantanah
2. Pembangunan real estate
3. Pembangunan perumnas
4. Pembangunan rumah pribadi
5. Perbaikan kampung
6. Perbaikan daerah slum
7. Pembangunan fasilitas lingkungan
8. Pembangunan pemuWman/kompleks khusus
9. Pembangunan pemukiman persewaan/ kontrak
10. Pembangunan tempat Magersari
11. Pembangunan MCK
12. Migrasi/transmigrasi
13. Resettlement

14. Tunakarya
15. Tunawisma

16. Lokalisasi

17. Pertanian bahan makanan

18. Perkebunan
19. Petemakan

20. Perikanan

21. Penggaraman
22. Kehutanan

23. Industri makanan & minuman/rokok & tem-
bakau

24. industri textil, konfeksi &kulit
25. Industri kayu Meubel
26. Industri kertas &percetakan
27. Industri kimia, karet&plastik
28. Industri barang galian non metal
29. Industri dasar dan barang logam
30. Industri mesin&peralatan
31. Industri lainnya/kerajinan
32. Pertambangan dan galian
33. Bangunan kantor &lembaga
34. Bangunan perdagangan/gudang
35. Pemerintahan &hankam
36. perdagangan, restoran &hotel
37. Jasa Industri, perdagangan, perbankan dan

jasa bebas lainnya
38. Jalan raya, jembatan &terminal
39. Sungai, danau &bandar
40. Jalan kerataapi&stasiun
41. Pelabuhan dan fasilitasnya
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42. Pergudangan induk &transit
43. Pelabuhan udara

44. Pengairan
45. irigasi
46. Sanitasi

47. Gas, air dan listrik
48. Pompabensin
49. Stasiun TV/Radio, pemancar dan penerima

microwave

50. Telpon dan Intercom
51. Telexdan telegram
52. Kantorpos
53.. Dam, cekdam, sipon dan Iain-Iain
54. Waduk/tandon air

55. Pembuangan sampah
56. Instalasi air minum

.57. Pembuatanjalan
58. Perbaikan jalan/pelebaran
59. Pengerukan sungai
60. Kendaraan bermotor

61. Kendaraan tak bermotor

62. Koleksi flora, fauna dan barangantik
63. Perkemahan

64. Kebun binatang
65. Gagar alam
66. Cagar budaya
67. Taman/padang terbuka
68. Lapangan ojah raga
69. Tempat rekreasi alamiah
70. Tempatrekreasibuatan
71. Tempat peristirahatan/vila
72. Industn pariwisata
73. Pendayagunaanairpanas
74. Tempatperburuan
75. Bloskop dan kesenian
76. Kesenian tradisional

77. Fasilitas pendidikan
78. Fasilitas kesehatan/KB

79. Tempatrehabilitasi tuna
80. Pusat hiburan dan rekreasi •

81. Rehabilitasi dan rekiamasi daerah bekas
pertambangan dan galian

82. Pengendaiian banjir
83. Penghutanan kemball
84. Penghijauan
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85. Pengendaiian banjir
86. Peningkatan volume air tanah
87. Pemulihan kesuburan tanah

88. Recycling
89. Pemberantasan Hama

90. Lain-lain kegiatan termasuk tempat ibadah

Enviromentalvariat^es meliputi:
Bumi:

1. Tanah

2. Reka bentuk lahan

3. Bahangalian mineral
4. Bahan/material bangunan
5. Sifat tanah yang unik

Air:

6. Air permukaan
7. Air tanah

8. Kualitas air

9. Penyaluran dan pengaliran air

Udara:

10. Iklimmakro

11. Iklimmikro

12. Kualitas udara

Flora:

13. Pohon perdu dan kerbal alam
14. Tumbuhan budidaya
15. Mikro flora tanah

16. Jenis tumuhan hampir punah
17. Barter

18. Kortdor

Fauna:

19. Burung
20. Hewan

21. Temak dan hewan budidaya
22. Ikan dan hewanaquatik
23. Seranggaberpotensi sebagaihama

vektor penyakit
24. Jenis hewanhampirpunah
25. Barter

26. Koridor
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Tatagunatanah:
27. Hutan, padang alam yang masih pfimalr .,
28. Hutan produksi sekundair
29. Padang pengembalaan
30. Tanah pertanian
31. Tanah pemukiman

Pasilitas aktivitas manusia:

32. Industri

33. Pertambangan
34. Bangunandenganbentukdan

struktumya
35. Jaringan transport dan komunikasi
36. Jaringan utllitas
37. Pembungan sampah
38. Barter

39. Koridor

Status soslal:

40. Polabudayadan gaya hidup
41. Kesehatan dan keselamatan

42. Lapangan pekeqaan
43. Kepadatan penduduk

Estetika dan daya tarik:
44. Pemandanganindah
45. Bentuk, reka lahan
46. Kualitas lingkungan alam
47. Kualitas padang teituka
48. Suaka/cagaralam
49. Eko sistim jenis tumbuh-tumbuhan dan

hewan

50. Penlnggalan sejarah

Tempatrekreasi;
51. Tempat berburu
52. Tempat bersampan dan berenang
53. Tempat berkemah dan lintas alam
54. Tempat piknik dan peristirahatan

Seperti halnya environment variables,
maka pada project action variables dapat dlklasi-
fisir menjadi beberapa kelompok action variables
yang meliputi:
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1. Variabe! nomor 1 sampai dengan 16 dapat
dikatagorikan action dalam bidang pemuki-
man/perumahan.

2. Variabe! nomor 17 sampai dengan 22 dapat
diklasifikasikan dalamsektorpertanian.

3. variabel nomor 23 sampai dengan nomor 31
masuk dalam sektor Industri.

4. Variabel nomor 32 sampai dengan nomor 37
termasuk dalam kelompok masing-masing
sektoryang bersangkutan.

5. Variabel nomor 38 sampai dengan nomor 61
termasuk bidang sarana transport dan
komunikasi serta sarana penunjang lainnya.

6. Variabei nomor 62 sampai dengan variabel
nomor 80 termasuk dalam sektor jasa-jasa
soslal.

7. Variabel nomor 81 sampai dengan variabel
nomor 91 termasuk dalam kegiatan yang
bertujuan untuk memelihara, memperta-
hankan, merehabilitir ataupun memperba-
hanii sama sekali kondisi spesies lingkungan
sehingga' tetap akan terpelihara ke-
iestariannya.

Sebagal contoh dari penggunaan matriks
model tersebut untuk keperluan diagnose primer
pada prediksi impak dari pembangunan sektoral
terhadap lingkungan hidup d! Jawa Timur
khususnya untuk daerah yang meliputi daerah
aliran sungai Solo dan Madiun, daerah aliran
sungai Brantas serta daerah aliran sungai di
Madura dapat diikuti seperti pada pembahasan
berikut;

1. Project actionsnya meliputi variabel nomor 17
sampai dengan variabel nomor 37 saja, se*
bab pada contoh ini yang akan dibahas baru
berkonsentrasi padasektor pertanian dan in
dustri serta beberapa sektor yang meliputi
sektor pembangunan, pertambangan & ga-
Gan/perdagangan/perbankan/jasa bebas lannya

2. Environment variables karakteristiknya di
pakai secara keseluruhan.

3. Matrix modelnya menggunakan beberapa
aturanformula sebagai berikut:
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a. Koefisien matriksnya cfihitung berdasar-
kan delphi teknik dengan proses penilai-
nya sebagai benkut:
1) Setiap sel matriks terdapat dua jenis

penilaian yang terdiri dari besamya
ataupun kapasitas pentlngnya ac
tions tersebut yang akan dilak-

' sanakan untuk yang pertama, dan
yang kedua adalah sampai beberapa
jauh nilai impak yang akan- terjadi
terbadap unsur llngkungan akibat
adanya actionstersebut.

2) Parameter action dinilai 'dari 1-sam
pai dengan 10 dan seialu positif se-
bab actions tersebut selaiu di tunju-
kan untuk kepentingan .manusia
ataupun untuk keperluan lain yang
bermanfaat bagi kehidupan. Parame
ter Impak di nilai dan 1 sampai de
ngan 10 biia prediksi impaknya positif
dan nilai dari ^1 sampai dengan -10
blla impak tersebut bersifat negatif
prediksinya.

3) PosisI penilaian dalam setiap sel
matriksnya adalah seperti berikut:

dimana:

A= tempat penilaian actions.
I = tempat penilaiannya impak

b. Klasifikasi penilaiannya terdiri dari;
1) Actions dapat dikatakan dominan bila

besamya nilai ^ 5.
2) Impak dapat dikatakan dominan biia

besamya nilai ^ ± 5 atau ^ 5 bila
positif dan ^ - 5 bila impaknya
negatif.

JEPVol. 3No. 1.1998
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3) Sebaiiknya untuk.f actions yang
bemilai 5 dan impak yang bemiiai 5
dianggap tidak dominan serta dalam
penilaian akhir dimasiikkan dalam
kelpmpok netral.

4) Biia tidak terdapat actions ataupun ti
dak terdapat impak dalam suatu sel
matriks maka dikatagorikap netrai
dandiberi nilai 0 (no!).

c. Penilaian akhir dari setiapsel matriks terdiri
dari;

1) ^5| 5 = positif dengan tanda-t-
2) ^-51^5 =negatif dengan tanda-
3) ^5| <5 =/nd/recf/mpacfpositif

dengan taria -i-i
4) ^-5) <5 =indirect impact negatif

dengan tanda -i
5) <±5|<5

6) 0 I 0
} = masuk dalam penilaian

netrai dengan tanda =

Dengan cara dan klasifikasi penilaian ter
sebut di atas, maka prediksi impak terhadap iing-
kungan hidup dari berbagai keglatan dari variabel
nomor 17 sampai dengan variabel nomor 37,
penilaian akhir dapat diiihat seperti tertera pada
tabel matriks. (lihat tabel 2)

Dari tabel 2 tersebut temyata dari kedua
puluh satu actionsutxector tersebut telah mem-
bentuk sebanyak 1134 sel matriks terhadap ke-
lima puluh empat unsur llngkungan hIdup.

Tanpa kegiatan pemeliharaan, penjagaan,
rehabllitasi serta pembaharuan ataupun pening-
katan kualitas llngkungan, maka dari dua puluh
satu kegiatan subsektoral baik yang dilak-
sanakan oleh pemerintah, swasta maupun
masyarakat pada umumnya akan mengakibatkan
hasil estimasi impak terhadap unsur llngkungan
hidup sebagaiberikut:
1. Impak positif langsung sebanyak 207unit
2. Impak positif tidak langsung sebanyak 57

unit

3. Impak negatip langsung sebanyak 380unit
4. impak negatip tidak langsung sebanyak 42

unit
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5. Impak yang kurang dominan hingga netral
. sebanyak 448unit.

Dengan kata lain, k^iatan subsektora!
tersebut di atas akan mengakibatkan adanya
Impak sebanyak 18,26% sebagai impak positif
langsung, sebanyak 5,03%sebagai impak positif
tidak langsung, sebanyak 3,71% impak negatif
tidak langsung dan sebanyak 39,50% berimpak
kurang dominan hingga netral. Bila tanpa
membedakan jenis impak langsung tidaknya
maka yang termasuk dal^ Impak positif sebesar
23,29% dan impak negatifhya sebanyak 37,21%
serta selebihnya benmpak kurang dominan
hingga netral;

Bila ditlnjau antara kegiatan agraris dan
non agraris saja maka temyata dari seluruh im
pak positif tersebut di atas actions di sektor
agraris akan lebih- banyak menghasilkan impak
negatip serta lebih sedikit menghasilkan impak
yang positif.

Di samping itu unsur lingkungan hidup
yang banyak menderita impak negatip adalah
bumi, air, udara, tata guna tanah dan estetika
yang menarik. Sedangkan yang lebih banyak
menerima impak positif adalah unsur lingkungan
hIdup yang menyangkut masalah fasilitas dan
aktifit^ manusia serta status'soslalnya. Sedangkan
untuk unsur yang i^ dapat dikatakan relatrf berim-
bang antara impak positif dan negatipnya.

Daiam actionspada sektor agraris temyata
action di subsektbr perkebunan dan kehutanan
dapat dikatakan akan sangat dominan terhadap
lingkungan hidup terutama daiam rangka sum-
bangan impak positif yang secara langsung.
Dengan menggunakan matriks model inl maka
para perencana ataupun pengambil kebljakan
akan mendapatkan bahan pertimbangan yang
dapat dipakaisebagai diagnose pertama maupun
guide line daiam melaksanakan tugasnya, se-
hingga meningkatnya kegiatan pembangunan
dewasa ini dapat dikontrol Impak yang akan di-
timbulkannya terhadap lingkungan hidup sedini
mungkln. Bila hal ini dapat diiaksanakan maka
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. pengamanan serta peningkatan kualitas ling
kungan. hidup dapat-mulai diiaksanakan seawal
mungkln, sehingga gangguan terhadap kelesta-
riah lingkungan juga dapat ditekan seminlmum
mungkln. .

Matriks model tersebut dapat juga diper-
luas unsumya, demikian juga parametemya da
pat lebih disempumakan secara kongkrit dengan
cara mejakukan penelitian secara menyeluruh
terhadap unsur-unsur matriksnya.

MATRIKS KODMKASI

VARIABEL-VARIABEL

DALAM PENELITIAN EKONOMI ISLAM
' Tentang kodivikasi variabel-variabel daiam

penelitian ekonomi Islam berdasarkan stan-
dardisasi kode sektor lapangan pekerjaan dari
Perserlkatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang telah
dimodivikasi nampakpada lampiran 1.

Dengan cara memasukkan skala prioritas
penelitian ekonomi Islam (prioritas : 1, 2, 3, 4, 5
dan seterushya) daiam setiap sel matriks, maka
calon peneliti dengan mudah akan memperoleh
lapangan ataupun topik penelitian yang dikehen-
daki.

Sel matriks kodivikasi selain dapat diisi
dengan segala prioritas penelitian jugadapat diisi
indikator evaiuasi/pengamatan menurut derajat
kepentingan/manfaat yang positif sekaligus dapat
diisi pula derajat tingkat dampak negatif dari
setiap kebijaksanaan.

PENUTUP
Dengan pembahasan secara singkat ten

tang pembangunan ekonomi Indonesia daiam
era giobalisasi, serta kontrol dampak pemba
ngunan terhadap kualitas lingkungan dan diper-
jelas pula tentang prinsip-prinsip daiam sistim
ekonomi Islam, serta dilengkapi pula dengan
matriks kodivikasi variabel-variabel daiam peneli
tian ekonomi Islam, maka •diharapkan para
peneliti. ataupun pemerhati dapat mengembang-
kannya iebih lanjut.

JEPVol. 3No. 1. 1998
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Lanjutan label2 halaman 45darinomorvariabel 28 s.d 37

NomorVariabel 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 INV

Hewan daratan alam 20 20

Temak & hewan budidaya 21 21

Ikan&hewan aquastik 22 22

Serangga/hama vektor penyakit 23 23

Jenis hewan hampirpunah 24 24

Barier 25 25

Koridor 26 26

Hutan padang alam primer 27 27

Hutan produksisekunder 28 28

Padang pengembaiaan 29 29

Tanah pertanian 30 30

Tanah pemikiman 31 31

Industri 32 32

Pertambangan 33 33

Bangunan dengan bentuk &Struktur 34 34

Jaringan transport &komunikasi 35 35

Jaringan uflitas 36 36

Pembuangan sampah 37 37

Barier 38 38

Koridor 39 39

Pola budaya &gaya hidup 40 40

Kesehatan & keselamatan 41 41

Lapangan pekeriaan 42 42

Kepadatan penduduk 43 43

Pemandangan indah 44 44

Bentuk, reka lahan 45 45

Kualftas lingkunganalam 46 46

Kualftas padang terfauka 47 47

Suaka/cagar alam 48 48

Ekosistem tumbuhan & hewan 49 49

Peninggaian sejarah 50 50

Tempat berbum 51 51

Tempat bersampan dan renang 52 52

Tempat kemah &llntas alam 53 53

Tempat piknik& peristirahatan 54 54

Nomorvariabel 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37

Keterangan:
* : Sebagai tandaimpak positif : Sebagai tandaimpak positif I'dak langsung
- :Sebagai tanda impak negatif -I : Sebagai tandaimpak negatig tidak langsung
= : Sebagai. tanda impak positif/negatif yang tidak begitu dominan hingga netrai

Catalan: *) Dapatditerapkan untuk kontrol kualitas lingkungan padaskala dunia, benua, antar negara, masional,
regional, kotadan desa.
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Lanjutan lan^^ 2 halaman 47

No

Ketsrengsi
a.Pel£kuEI(ono(ni b. Penillkai/Penguasaai

LaoanaanUsaha Cr Ce S 1 T G M X Zr Zs L C Lb M RV
3£2 toOusM getes (San bareng-

tiarara dart (xias

3ia hduaki semen, kaptf,
bnftotoata (SaSsemen

3£4 btdjsftibaran^^barang
baitMun dai lanah lal

1 1

349 Industibmg^aang g<an
biAanloaamlainnn

3J1 Industi (tasar dai besi dan bafa
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potewtoasira

342Musti mean kecuad mesin
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an.bacfarKtetoaiw

34* Industi Mama paqpijudai

345 MstiMM*pangstMiuan.
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4>eneiS3) rang f
(blamoioiKentsinnTa

190bidustilMi>lan '
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- 4.1Usn(

42Ga3

44AjrUmin

5. BANGUNAN

B SEKUNDER

6 PEROAGANGAN. HOTEL
DANRESTORAH

6.1Pvdagangan

62HBiM

64Rasteran

7 TRANSPORT & KOMUNKASI

7.1AntfuilaiJaUn Rsya

74An(^utanKaetaA(ii

74An>ut8n (Jdara

7.4An4(Utanl£Ut

74fodanGro

74TetekcnMi8Si

. 7.7Jasa PenunjangAnt^ujtan .

8 BAM( DAN LQAAGA KEUANGAN

lAIMTTA

B.1 Perbankan

S.IIBankltmm

6.12BardclsIan

B2Asinna

821 AairaiM islam -

84 LembagaKeuanganLanoTS

841 lembaga KeuanganUmun
lainnva .

.

842 LenAagaKeuan;^ islam
lainnva

'9 SEWARUMAH

9.1Sewi RmMi TenpaTng^

dilanjutkan kehalaman 49
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Lanjutan lampiran 2 halaman 48

No a. PdAu Ekonocri b. Pemiliicai/Pengioasaan

Lapanaan Usaha Cr Ce S 1 T 6 U X Zf Ze L C Lb M RV

92 SewaRuneti BiiianTenpal
Tinoqsl

92 SewaRvrtah^osSbs *)

10. PEMERINTAMANDANHANXAM

10.1 Pemerinlahan 1 1 •

lOiHankam 1 1

11 JASA-JASA

11.1 Jasa Penjsahaan -

112 Jasa Sosid dan kemasyanitalan

112 Jasa Percrangan&Riinah
Tanooa

1 1

11.4Jasa Ktxran dai Kebudayaan']

C TERSIER

PRODUK DOMESTIK6RJT0

INDONESIA .

dilanjutkan padalajur c dand.

Lanjutan lampiran 2

No
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c.SI(^al^iatan**)
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Nllai Tarr^

Besar Sedano Ked

L^iangan Usaha 1 K . H B I K H B 1 K H B
• 00

1. PERTANIAN

_1 -

l.l.Tanaman B^ian Mafcanan , 1

12Tananan PerfcebuunRaliyat b-
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1.4Petamskan

1.4.1 Petemakan Bes7

1.42PeterndcanBabi*) •

1.42. Petemekanunggss 1

12. Kehutanan 1

12Perkanan 1

A. PRIMER

2 PERTAMBANGAN & GAUAN

11 Potambangan

12 Galian

3 KaO!lff>OK BESAR INDUSTRI

111211 bidusti bahsi mekanan

113 Induski ntninan r

llllhfnumanhatal

1132 Unucnan kersa/haram *]

dilanjutkan ke halaman 50
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No

Kctefsngai
• cSkdaKe^stan*^

d.Ois)ribusi 1
Pontetbdca) 1
Nllai Tsnfaah 1

Besar Sedara Ked

UfotganUsaha 1 K H B 1 K H B 1- K •H . B * 00 i

} IMtndudtffentdai

I 121lti«sMfeiua U

32MusM jad keaafi
uRtA kcperiuankM

'

_

' 32lRdustrilu£ld3nbffai(|-toang
d«fki£llu|tlrnt33ikecud
tfitiiikopoiuan kdd(tin -

-

-

324 kidusM bnngteang uiU
kei»1uankaU,dsifait ,

321 bidusM kayudaobaran^teang
iW kiyu,ruTfnjl, ratal, bantu,
dan tcienlinva

322 IndtBM aa-tta nmti tangsp
daHrayu

-

241 hdustt katss danbarang-
haanodaikstas

3j42kiduslr) percetto.penatitai,
ffan w^prknva

32llnAsktliMa

322 tndusklbarangbaang kMa
daisdenisnva

-

323 Pentereaian danpengotaban
ntmktanab

324 Mustj raacanHnacamhas!
RKir* tanah dan bail ban

-

IS kxksal had dari karat

3S Muski barangbmg dai
ctaeft

321 b^uskibarangbarang keranic,
pnr««iii. tanati EM dn tdu-

322 kitksti gelaadan barang-
barara dad oetaa

323 iRduski aenni. iMpM. dn
baranobarano M aetnen

3Slnduski barangbarang
banounandadtanahBM

1 • 1 ' ^

3Sbtduskfbarangbareng gaCsi
. ix*«ilosanilainnva

3.71 kidusktdaser dsl besi dan baia

3J2 bukski dasar nen ferrous metM

321 kHkiskibarangbarang <feri
loi^ kecudman dan
oatendiMunnva

-

322 biduskl ffleain keeuafi nesin

iskh .
-

3S tmkiskt nesin iskfe,perleng^p-
an-'baManbaaanra

324 bidusklMatMMpenganguitan

3S hduski MM-MatpaigMMiuan.
(ntangan, MdMMponeriiaaan
Tpendtan rang fdd fennasiii
dafem ooianoan Utnnva

dilanjutkan kehalaman 51
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Lanjutanlamp}ran2hal3man50 .

No Ketefatssn
dDisirSwd

Pembecdtdon'
N8d Tanbah

j Besar • Sedang Keci

Lepangah Usitia 1 . K H B 1 K. • H B I K H .B ^ . 100 '1
390 Must! UirUain 1

4 LiSTRUC.GAS4A«UNUU 1
• -4.1Ustft -• 1

•

42Gai' 1
49A^Mniin -1

5- BANG1MAN 1
U SEKUNDER 1

6 PERDAGANGATiHOTQ.
DANRESTORAN

-

-

6.1pGnbganBan - 1 1 1 1 1 1 1 1 ' 1
&2Hal9l 1

69Rsstann (
7 TRAN^^ORT&KOMUMXASI ..

• 1
7.1An(f(ut8n JObnRaya 1
72Afl(^uitanKeretaA(i -• ' 1
79An(^utanUdn , 1
7AAn^aitanLMt 1
79tadan(3ro 1

j 79Teletortntel 1
1 7JJsa PentKjsngAngMn {

8 BAM( DAN IBSAQA KEUANGAN

U9WA

j 6.1Rgbanfcan •I
a.11Bar*Unun -

8.12Ba*Islam

09Aurartsj • '
- - •

891 Asirand Islan [
63 LonbagaKeuangan Uinnya 1
631 LenftagaKeuangan Umun

laimva
- '

:

892 LembagaKeuangsi Idan
lainnvs

•

9 SEWARUMAN

j 9.1 SMtRunahTenpatTrggal 1 1 1 -

99 SeM RunahBiAan Tempal
•Ttogii

i 99 Sewa Runah FYositus'*)

10. PBfCERlNrAHAN DANHANXAM

161 Peoterimahan •

109Kankam

11 - JASA-JASA

11.1 JasaPorusatiaan . -

119Jasa Soslal dankernasjranfc^
119 Jasa Perorangan&Runah

Tanow
'

114 Jasa Kburan(1*\Ketudaraan')

c TERSIER - '

PROOUK DOMESTTKBRUTO

NXYESIA h .
1 - - •

-

..

. dil^'utkanl(ehalainan52!ajures/dg
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No
KtjLddlkydfk e.[XstnbtBi

Penyerapai
Tenaga

Keija
f. Kebijaksanaan PenwintahdanPembeiian Fasilitas

9-
Variabd

..Laimya

* 00 SdUoral- Spasial Fas

Um
itas
um

Fas
k

aqa
«-

msan

Kele

Unu

mb

m

Keli

k

aqai

smb.

e-

Tiaan

1." PERTANIAN
1

* 4

l.l.Tanaman Bahan Maikoian 1
I^Tanaron PofcetnnsnRakyal

U.Tanaman Periietoian Bes9

I^Petematun

1.4.1 Petemakan Besar

1.42Petemd(an Bab") 1 1 1 1 1
1.4J. Petemdcan unggas 1 -

1.5. KeliuSanan 1
liPetianan 1

A." PRIMER*
2 PERTAMBANSAN & GAUAN

2.1 Pertarrtoiipn
22 6alian ..

,

3 KaCMPCK ^SAR DOUSTRI

3.11312. IndusU batai in^anan

113Iruiusti[nniiTiaD

3.13.1 Mnumaih^

3.132Mninai kerasAiaran *) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
314 todusM tartdiau

3211ndu$kil^

322 tndusM pafcdan jad kecuai-
.ifitJc keDOrtuankdd

323 Muslri bi) dai

untiJckeperiuaikdddsn
pAaian

•

-

324Indus&i baang4>arang unU
keperiuan kaU,dai kift

'

331 Indust1kfl]rvdanb3an{hbarang
dai kayu, nnpul, rolan. barttu,
dsn sofanisnTa

332 Industidoddnindi t3>gga
(Wkavu

341 hdstl kolas danbavtp-
baranodarikenas

3.42Indus*! perealdai, penartttai,
dantdenlsiTa

351 industlURia

332 kidusM tiaran^tioangkMs
dansdounta

333 fantoausi dai peogiaftan
ntnrddanO) -

334 Industi maeatiHTacan hasi
nnnk taak dan batu boa

335 Indus*!basi dati koet
- 1-

336Indus*! barans^baraRg dai
iteft

dilanjutkan ke halaman 53
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Unjutan lamptran 2 halaman 52

No

K^erangan e.Kst7ibusi
Penyer^ian

Tenaga'
Keija

)

f.Ketqaksanaan PemeiMshdanPentertan pBsSbs***)

9-
Vanatd
Laninya

00 Sddom Spesial' FasiOtas

Umum

FsaBas
fce-

aoanaan

Kdetri)

Unun

KdendL

to-

aoanaat •

Laoanaan Usaha * . - * - ♦ - ♦ . -

3ai Intetr) baran^tarang kerank.
• oorsefin.tatahUdanbetu

162 Industigalas ttfsng-
bmbdarioclas

-

3.69 Induskibaranj^barang gaSan
btiunloaanilainnra

. -

3.71 Industldascrdalbeddwbaja

172 tndusf! dssa ncn torous (neU

311 tndustj barang^arang dari
to^kecuaStnesindan
Dortendcanarmva

362 ijidusH mesln kecud me$1n

.Es»k .

363 Industimean fsMc,pertanj^up-
an.bacian-baciannva

364 Industi 8lai^ pengatH^adai

365 bidusti a(3(^ pengetabuatt,
tntangan, alal-alalperaksaan
^wneifan yangCdAtannasifc
rHant ooloncianlannva

-

360tndustilauv4an

4 USTRIK.GAS&AIRMINUM

4.1Ustk

42 Gas

4JAirMnuni

5. BANGUNAN

B SEKUNDER

6 PEra)AGANGAN.HOTEL
OANRESTORAN

6.1Perdagangan 1 1 1 •1 1 1 1 1

62 Hotel

BlRestcrsn

7 TRANSPORT &KOMUNIKASI

7.1An^ujtanJeian Raya

72 An^utan KeretaApi

73AfliMan1Mara

7.4AncMf
76PosdanGto

76TelekoiTinik3Si

7.7Jasa PenunjangAnt^ulan

6 BANK DAN IBfflAGA KEUANGAN
LAIIMyA

8.1 Perbankan

8.11BankUmum

8.12 Barkis 1 1

dilanjutkan kehalaman 54
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!*Sj-
'iTI.

— KSeraigan"

V !

1
1

' e.Oidrib(Bi

Penyer^tan
;. jTenaga

~ Ketja

.f !
, ^.f.ltebgaksanaanPefnemMdanPernbenanPaalitas***)

1 !

9-
Vai^
L^nnya

-:J i r-j-.ij j i

CO

%J

"Spesa.-' FasSitas ~

Umum'
FasSitas

lie-
agamaai

Kdemb'
Umum

Kelenb.

ke-
aoartaan

Laoanom 7 ~r " "1 ♦ . * r
-

♦ . * . 1

"SiAsuansi" 1
.

821 Asuransi Islani i '

82 Larnbaga KeuaiQan lamrya > * 1 1 -•

• 821LeiTt^KeuanganUtnim >
lanma > i

-

I • - • --
— - - •' - '

-v^ •.822L£nta9aXeuanganl!lan-'—.
' Uiiwa . .

- —
— . —

1 -

9 ^VMRUMAH < ( 1. 1 1
.... —

-

Q.ISewaRunahTenpalTing^ { (
i 1 ,

o.,-, VA.-. - i

_.

92 Sewa Rumah BdiaiTenfial ;
— 'Tln«Bl - ' i -4

;

V-

1 1 1 1 1 1 ,1 1 p 1.

92 SewaRumah ^osttisl*) i ' ' , i

10.- ••PEVCRINTAHAN DANHANXAU—> ( i l""" - -
,

-

. .. . .

10.1 Perainlahan i ; !
' -r-

102Harfcan , ; i ! a - C*

11 JASA-JASA . > t t
1 1 - - . -J • , -

IlilJsaPerusahaan; j ( i i ' 1 - -

112J35aSosada>kBTBS)fasfcalan; 1 , ; .

112.tea Peroraigai 8Rimah (
Ta»oaa- • , J

' "! r-—
1 '

-
11.4Jasa KUran ibn Kebudaraan*), - ; - — - . - ...

c TERSIER , , — . .. _
I .

— - -
-- . 1.. '

-PROOUX OOMESnx BRUIC;—,
INDOtCSIA 1 ' ' I -"i- 1 - ; — - — - • - —

A

1 • • , 1 * 1 1 '

*) Nilai tambah yaiig diterima ataupun dikeluaikah secara ilegal dan bertentangan dengan normal spsial - •
'ekono'mi ^rtasyraTahJslaniJd^ twieh dipertiit^kan dalam PDB/PNB dari suahi negara yang Islami

**) l=lslam,K =Kristenfl<atonk,HVHiridu,B_=Budha.' s _ . :
-Dapat diterapkan pada ekdnomi,dunia, ekpnonii antarbenua, ekonomi antarnegara, ekonorni-

nasion^, ekonomi rBgional,-ekonomiitota;danclesa — -1- -V
Dapatdlkem^gkantebih^lanjutdalampe'nelitianekonomllslam " " -j

.i J,. •| -p--r
I

tqzirr
m_i

j " ' 1" T t
'i ', I '

-0 v,L. iii.cfi OA —,c

54i

J--' _
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